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ABSTRAK
Munalkarima. Nilna. 2024, 2420052, Peran Guru Dalam Mengembangkan
Psikososia Anak Di TK Pertiwi Kemasan Kecamatan Bojong, Skrips Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu K eguruan Jurusan Pendidikan Islam Anak UsiaDini Universitas
Islam Negeri (UIN) K. H. Abdurrahman Wahid Peka ongan.
Dosen Pembimbing: Triana Indrawati, M. A.

Kata Kunci: Peran Guru, Perkembangan Psikososial Anak

Perkembangan psikososial padaanak usiadini selain menjadi tanggung jawab
orang tua adalah guru. Guru harus mampu melayani peserta didik yang dilandasi
dengan kesadaran serta tanggung jawab secara optimal sehingga memberikan
pengaruh positif terhadap perkembangan fis k maupun psikis. Di sinilah peran guru
sangat dibutuhkan sebagai sumber belgar, fasillitator, pengelola, pembimbing,
memberikan motivasi, mengevaluasi, memfasilitasi serta memberikan contoh
kepada anak didiknya untuk bersosialisasi dengan orang lain sebagai bekal bagi
anak di masa depan.

Permasalahan 'yang peneliti kemukakan dalam penelitian ini meliputi: 1)
Bagaimana Peran guru dalam mengembangkan psikososial anak di TK Pertiwi
Kemasan Kecamatan Bojong? 2) Faktor pendukung dan faktor penghambat guru
dalam mengembangkan psikososial anak di TK Pertiwi Kemasan Kecamatan
Bojong?

Penelitian inl menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah data
terkumpul semua proses selanjutnya yaitu menganalisis data yang diperoleh ketika
observas di lapangan melalui teknik pengumpulan data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil pendlitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa peran guru,
diantaranya guru sebagai-sumber belgjar dengan mengajarkan anak cara bersikap,
guru sebagal fasilitator melalui metode dialog tanya jawab dan alat permainan
edukatif (APE), guru sehagal pengelola dengan mendesain ruang kelas dengan
berbagai poster edukas, guru sebaga demonstrator ditunjukkan dengan
memberikan contoh secara langsung kepada anak mengenal bagaimana
bersosialisas dengan teman disekolah dan sikap ketika berinteraksi dengan guru
guru yang ada disekolah, guru sebagai pembimbing dengan selalu memberikan
pengetahuan dan pembiasaan, guru sebagai motivator memberikan motivasi dan
dorongan untuk meningkatkan semangat anak dalam mengembangkan psikososia,
dan terakhir guru sebagai evaluator menjadi seorang konselor sekaligus penerapan
penilaian ceklis perkembangan psikososial anak.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Mendengar kata guru, hal yang terbesit dalam fikiran semua orang adalah
orang yang bertugas mendidik siswa di sekolah. Banyak orang yang belum
mengetahui bahwatugas dan peran guru bukan hanyamendidik sgja. Akan tetapi
seorang guru juga memiliki peran sebagal fasilitator, evaluator, pembimbing,
penasihat, dan sebagal penentu keberhasilan peserta didiknya yang sangat
berhubungan dengan proses kegiatan belgjar.

Guru juga harus berpacu dalam proses pembelgaran, dengan memberikan
kemudahan belgar bagi peserta didik, agar dapat mengembangkan potensinya
secara optimal. Dalam hal ini guru harus kresatif, professional, dan
menyenangkan, dengan memposisikan diri sebagal berikut: (1) Orang tua yang
penuh kasih sayang pada peserta didiknya. (2) Teman, tempat mengadu dan
mengutarakan perasaan bagi peserta didik. (3) Fasilitator yang selau siap
memberikan kemudahan, dan melayani peserta didik sesuai dengan minat,
kemampuan, dan bakatnya. (4) Memberikan sumbangan pemikiran kepada
orang tua untuk dapat mengetahui permasalahan yang dihadapi anak dan
memberikan saran pemecahannya. (5) Memupuk rasa percayadiri, berani, serta
bertanggung jawab. (6) Membiasakan peserta didik untuk saling berhubungan

dengan orang lain secara waar. (7) Mengembangkan proses sosialisasi yang

1 Siti Nurzannah, “Peran Guru Dalam Pembelajaran” (ALACRITY: Journal of Education,
No. 3, 2022), him. 29.



wajar antar peserta didik, orang lain, dan lingkungannya. (8) Mengembangkan
kreativitas (9) Menjadi pembantu ketika diperlukan.?

Guru adalah pendidik, pelgjar, pemimpin, administrator, dan harus mampu
melayani peserta didik yang dilandasi dengan kesadaran serta tanggung jawab
secara optimal sehingga memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan
fisk maupun psikis. Oleh sebab itu, peran guru sangat penting dalam
menciptakan, mengarahkan, mengatur suasana bela ar yang menyenangkan serta
memotivasi dalam perkembangan psikososial anak.®

Perkembangan pstkososial ialah perkembangan yang berkaitan dengan
emosi, motivasi dan perkembangan pribadi manusia serta perubahan ketika
individu berinteraksi dengan orang lain. Perkembangan sosial seorang anak
meningkat ditandal dengan adanya perubahan pengetahuan dan pemahaman
mereka tentang kebutuhan dan peraturan peraturan yang berlaku.*

Perkembangan psikososial sangat diperiukan, karena anak dengan
perkembangan psikososial yang lengkap akan memiliki personality yang baik,
memiliki sifat-sifat yang positif seperti percaya pada diri dan orang lain,
autonomi, bersikap inisiatif, dapat membina hubungan yang erat dengan orang
lain, serta mencapai kesempurnaan ego. Sebaliknya jika anak memiliki
perkembangan psikososia yang kurang lengkap, anak akan memiliki sifat-sifat

yang negatif seperti tidak percaya diri sendiri dan orang lain, merasa dirinya

2 Ahmad Sopian, “Tugas, Peran, Dan Fungsi Guru Dalam Pendidikan™ (Jurnal Tarbiyah
Islamiyah, 2016)

3 Liyanatul Qulub, “Profesionalisme Pendidik Dalam Proses Pembelajaran” (Dirasat: Jurnal
Studi Islam & Peradaban, No. 1, 2019), him. 37

4 Scania Riendravi, “Perkembangan Psikososial Anak”, Vol. 1, No 2, him 2.



memalukan, merasa ragu-ragu, seldu merasa bersalah, rendah diri,
mengasingkan diri dari orang lain dan merasa dirinyatidak berguna (Potter and
Perry, 2005). Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Coplan
(2004) terhadap 32 anak, dari usia 4-5 tahun sampai dewasa awa menunjukan
adanya perilaku prososial, yang muncul di awal kehidupan dan relatif stabil
seumur hidup. Anak prasekolah yang lebih simpatik dan spontan berbagi dengan
teman kelas cenderung menunjukan pemahaman prososia dan perilaku empati
sampal 17 tahun kemudian. Prososial sebagian disebabkan tempramen dan
sebagian genetis, karena hal ini melibatkan pengendalian diri. Anak prasekolah
yang pemalu dan menarik diri cenderung untuk kurang prososial karena enggan
berhubungan dengan orang lain.

Salah satu permasalahan yang ada di lapangan, yaitu anak belum dapat
bersosialisas ketika sedang diberi tugas kelompok oleh guru, dimanaanak lebih
peduli ‘terhadap dirinya sendiri dari pada orang lain. Mereka lebih banyak
berpikir dan berbicara mengenai dirinya sendiri-dan aksi mereka semata-mata
untuk kepentingan pribadi. Anak menjadi sok berkuasa, tak peduli terhadap
orang lain, tidak mau bekerjasama dan sibuk bicaramengenal diri sendiri. Selain
itu adajuga anak yang masih didampingi orang tuanya ketikajam pembel gjaran.
Ha ini waar ketika dilakukan awal-awal jam pembelgaran sekolah jika
sementara, akan tetapi jika lebih dari usia 5 tahun pada umumnya anak
seharusnya sudah mulai bisa mandiri bersosialisas tanpa adanya orang tua.
Anak menangis dan meminta ditunggu karena merasa takut dan tidak nyaman,

karena anak memang perlu beradaptas dengan lingkungan baru dan teman



teman yang belum dikenalnya. Tetapi seringkali ditemukan anak yang
ketergantungan dalam ditemani orang tua atau pun pengasuhnya saat berada di
sekolah dan ketika belgjar di dalam kelas.® Hal seperti ini tidak bisa dianggap
sepele dan diremehkan, karena dapat menghambat perkembangan psikososial
anak yang bisa mengakibatkan anak sulit beradaptasi dengan lingkungan baru
dan dapat mengganggu proses pembel g aran.

Berdasarkan observasi awal di TK Pertiwi Kemasan Kecamatan Bojong,
ada beberapa anak yang mengalami permasalahan psikososia. Anak masih
belum memiliki rasa inisiatifnya untuk bersosialisasi dengan teman sebayanya
Ketika sedang diberi tugas kelompok oleh guru. Dimana anak lebih peduli
dengan dirinya dibanding dengan orang lain, interaksl sosial anak disini masih
sangat terbatas. Oleh karenaitu selain orang tua, peran guru juga sangat penting
dalam mengembangkan psikososial anak sehingga perkembangan psikososia
anak tidak mengalami permasal ahan.®

Berdasarkan paparan di atas dan permasalahan yang terjadi di lapangan
yang ada maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai peranan
guru dalam mengembangkan psikososial anak usiadini. Dari penjabaran tersebut
maka peneliti menarik judul “PERAN GURU DALAM
MENGEMBANGKAN PSIKOSOSIAL ANAK DI TK PERTIWI

KEMASAN KECAMATAN BOJONG”.

5TK Pertiwi Kemasan Bojong, Observasi, Bojong, 24 Januari 2023
6 TK Pertiwi Kemasan Bojong, Observasi, Bojong, 24 Januari 2023



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang peneliti
rumuskan adal ah:

1. Bagamanakah peran guru dalam mengembangkan psikososial anak di TK
Pertiwi Kemasan Kecamatan Bojong?

2. Apa sga faktor pendukung dan faktor penghambat guru untuk
mengembangkan psikesosial di TK Pertiwi- Kemasan Kecamatan Bojong?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa tujuan peneliti, yaitu

1. Untuk mendeskripsikan peran guru dalam mengembangkan psikososial anak
di TK Pertiwi Kemasan K ecamatan Bojong.

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor pengambat guru untuk
mengembangkan psikososial anak di TK Pertiwi Kemasan Kecamatan
Bojong.

D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoristis
Dengan adanya penelitian ini, dapat menambah pengetahuan serta
dapat menambah wawasan dan informasi bagi penelitian selanjutnya yang
berkaitan sumber pemikiran tentang Perkembangan Psikososial Anak yang
didampingi orang tua saat jam belgjar.

2. Kegunaan Praktis



a. Bagi Pendidik
Manfaat penelitian ini, khususnya bagi seorang pendidik tentunya
dapat memberikan pengetahuan dan dapat menambah wawasan mengenai
pengembangan psikososia anak usiadini, khusunya padaanak yang masih
belum mandiri yang selalu ingin didampingi orangtuanya saat jam belgjar.
b. Bagi Orang Tua
Penelitian ini  dimaksudkan memberikan pemahaman tentang
bagal mana peran dan tugas guru dalam mengembangkan psikososial anak
di lingkungan sekolah sehingga orangtua depat mengimplementasikan
kegiatan tersebut ketika berada dirumah.
c. Bagi Pendliti Lain
Peneliti ini dapat dijadikan sebagal bahan masukan bagi peneliti
lanjutan yang berhubungan dengan bagaimana peranan guru untuk
meningkatkan perkembangan psikososial pada anak serta dapat menjadi
sumber rujukan atau sumber informasi dalam penelitian yang sama.
E. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Pendlitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Bogdan dan
taylor mendefenisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati dari fenomena yang terjadi. Lebih lanjut
M oleong mengungkapkan bahwa penelitian deskriptif menekankan pada data

berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka yang disebabkan oleh



adanya penerapan metode kualitatif.” Dalam hal ini dikarenakan penelitian
kualitatif adalah penelitian tentang kehidupan seseorang, cerita, perilaku, dan
jugatentang fungsi organisasi, gerakan sosial atau hubungan timbal balik.®
Dengan demikian, peneliti menggunakan metode penelitian ini agar
peneliti mendapatkan gambaran yang jelas mengena pemahaman tentang
peran guru dalam mengembangkan psikososia anak di TK Pertiwi Kemasan
K ecamatan Bojong.
2. Sumber Data
a. Sumber DataPrimer
Sumber data primer adalah sumber yang memberikan data penilaian
yang dikumpulkan secara langsung (subyek pertama) di |apangan.® Dalam
penelitian ini yang menjadi sumber data primer atau informasi dalam
penelitian ini adalah guru dan siswa di TK Pertiwi Kemasan Kecamatan
Bojong.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak secara
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini
yang menjadi sumber sekunder adalah beberapa buku penunjang, jurnal,
artikel, media masa dan lan lan mengenai peran guru dalam

mengembangkan psikososial anak usiadini.

7 Lexy J. Moleong, (2014), Metode Penelitian Kudlitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, h.
132

8 Salim, Syahrun, (2015), Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: CitaPustaka Media,
h. 41

® Muharto dan Arisandy Ambarita, Penelitian Sistem Informasi, (Y ogyakarta: CV BUDI
UTAMA, 2016), hal. 82.



3. Teknik Pengumpulan Data
a Wawancara

Wawancara (Interview) adalah metode yang digunakan dengan cara
bercakap-cakap, berhadapan, tanya jawab untuk mendapatkan keterangan
masalah penelitian. Wawancara terhadap informan sebagai sumber data
dan informas tentang fokus penelitian. Dengan kata lain wawancara
dilakukan untuk mengkontruksi. mengenal orang, kejadian kegiatan,
organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan;kepedulian, dan lain-lain.*°

Daam. melakukan wawancara, peneliti menyiapkan instrumen
penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis untuk diajukan, mencatat
apa yang dikemukakan oleh informan digak untuk mengemukakan
pendapatnya. Oleh karena itu, jenis wawancara ini menggunakan jenis
wawancarasemi terstruktur. Karena, jenis wawancara ini termasuk dalam
Kategori in-dept interview, dimana pelaksanaanya lebih bebas dan luas.
Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasal ahan
secara lebih terbuka dan mewawancara informan untuk mengeluarkan
pikiran, pendapat/pandangan, dan ide idenya secara natural .}t

Wawancara yang akan peneliti lakukan dalam penelitian nantinya
melibatkan guru dan kepala sekolah. Pertanyaan dalam wawancara yang

akan penditi lakukan nantinya terkait tentang peran guru dalam

10 salim, Syahrun, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 119
1 Sugiyono, (2016), Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, h. 73



mengembangkan mengembangkan psikososial anak serta faktor
pendukung dan faktor penghambatnya.
b. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang mengharuskan
peneliti turun ke lapangan dan melihat hal-hal yang berhubungan dengan
ruang, tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan.'?
Artinya posisi peneliti .sebagai. pengamat di TK Pertiwi Kemasan
Kecamatan Bojong. Peneliti mengobservasi peran guru dalam
mengembangkan psikososia anak dan mengamati faktor pendukung dan
faktor penghambatnya.

c. Dokumentasi

Selain observas dan wawancara sumber lain yang bukan dari
manusia diantaranya dokumen, foto dan bahan statistik. Dalam hal ini
peneliti menggunakan foto untuk menambah informasi untuk bahan
penelitian karena dengan foto akan dapat-mengungkapkan Situasi pada
detik tertentu sehingga dapat memberikan informas deskriptif yang
berlaku saat itu.'® Data yang ingin diperoleh melalui teknik dokumentasi
yaitu foto foto selama kegiatan, profil sekolah, data guru dan siswa.

4. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif tidak sama dengan analisis data kuantitatif yang

metode dan prosedurnya sudah pasti dan jelas. Ketgaman andisis data

2 Mamik, “Metodologi Kuaitatif”, (Sidoarjo: Zifatama Publishing, 2015), him.104.
13 Mamik, “Metodologi Kuaitatif”, (Sidoarjo: Zifatama Publishing, 2015), him.115.
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kualitatif tergantung kepada kebiasaan peneliti dalam meakukan penelitian
kualitatif. Peneliti yang sudah terbiasa menggunakan pendekatan ini,
biasanya mengulas hasil penelitiannya secara mendalam dan kongret.
a Kondensas Data
Proses memilih, menyederhanakan, mengabstrakkan, dan
mentransformasikan data yang mendekati keseluruhan bagian dari catatan-
catatan lapangan secara tertulis, transkip wawancara, dokumen-dokumen,
dan materi-materi- empiris lainnya ~Tahap ini peneliti melakukan
pengumpulan darl data-data wawancara yang telah dilakukan sehingga
data sesuai dengan topik penelitian.
b. Penygjian Data
Setelah pembuatan data, tahap selanjutnya adalah penygjian data
Memverifikas keberadaan pengumpulan dan kurasi data membutuhkan
upaya bersama, yang diwakili oleh distribusi informasi. Saat melakukan
penelitian kuantitatif, informas sering disgjikan dalam bentuk tabel,
diagram lingkaran, grafik batang dan diagram serupa lainnya.
c. Penarikan Kesimpulan
Tahap ketiga dalam melakukan analisis data kualitatif adalah
memperoleh data yang diperlukan. Temuan awal bersifat tentatif dan dapat
dimodifikas jika bukti lebih lanjut dari jenis yang lebih persuasif
terungkap selama tahap pengumpulan data berikutnya. Resolusi itu akan
menjadi pertemuan baru yang belum pernah terjadi di masa lalu. Topik

dapat disgjikan dalam bentuk deskripsi atau gambar item yang sebelumnya
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kabur, yang akan membuatnya lebih mudah untuk memahami hal-hal

tersebut.

F. Sistematika Penulisan Skrips

Supaya dapat mengarahkan ke permasalahan yang di bahas. Maka
proposal ini disgjikan dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | . Pendahuluan yang méeliputi latar belakang masaah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian,
sistematika penulisan skripsi.

BAB |1 : Landasan teori yang menjelaskan dekrips teori tentang
peran guru dalam mengembangkan psikososia anak, penelitian yang relevan,
dan kerangka berpikir.

BAB Il : Temuan penelitian mencakup profil lokasi penelitian, data
dari peran guru dalam mengembangkan psikososial anak, dan faktor pendukung
dan faktor penghambatnya.

BAB1IV : Hasil penelitian yang dianalisis meliputi: pengujian peran
guru dalam mengembangkan psikososial ‘anak di TK Pertiwi Kemasan
Kecamatan Bojong, dan rincian mengenal faktor pendukung dan penghambat
dalam mengembangkan psikososial anak tersebut.

BABV : Penutup berisi tentang kesimpulan dan saran.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang “Peran Guru Dalam

Mengembangkan Psikososial Anak Di TK Pertiwi Kemasan Kecamatan

Bojong” dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perkembangan Psikososial Anak Di TK Pertiwi Kemasan Kecamatan Bojong
sudah berjalan dengan bak. Berikut ini beberapa peran guru dalam
mengembangkan psikososial, meliputi: Peran guru sebagai sumber belgjar
dengan mengajarkan cara bersikap, guru sebagal fasilitator melaui metode
dialog tanya jawab dan alat permainan edukatif (APE), guru sebagai
pengelola dengan mendesain ruang kelas dengan berbagai poster edukasi,
guru sebagal demonstrator memberi contoh secaralangsung padasiswa, guru
sebagal pembimbing dengan selalu _memberikan pengetahuan dan
pembiasaan, guru sebagal motivator memberikan motivas dan dorongan
untuk meningkatkan semangat anak dalam mengembangkan psikososial, dan
guru sebaga evaluator menjadi seorang konselor sekaligus penergpan
penilaian ceklis perkembangan psikososial anak.

2. Faktor Pendukung dalam mengembangkan psikososial anak di TK Pertiwi
Kemasan Kecamatan Bojong, yaitu: faktor keluarga, dan lingkungan. Dan
faktor penghambat dalam mengembangkan sosia emosional anak di TK

Pertiwi Kemasan Kecamatan Bojong, yaitu: Egosentris

74



75

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang peran guru dalam mengembangkan
psikososial anak di TK Pertiwi Kemasan Kecamatan Bojong, saran penulis
sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah
Untuk terus melalukan inovasi dan memaksimalkan perkembangan
psikososiad anak sesual tujuan dan viss mis sekolah dan senantiasa
meningkatkan program-program kegiatan guna mengembangkan psikososia
siswaagar kelak'menjadi generasi yang berbudi pekerti [uhur, unggul, kreatif
dan berprestasi.
2. Bagi Guru
Semoga dapat mengembangkan pengetahuan dalam mengembangkan
psikososial pada anak didik melaui pembiasaan dan penerapan yang dapat
membantu dalam memberikan pengetahuan pada anak terkait psikososial
anak, dengan memberikan fasilitas yang dapat mendukung. Menjain
kominikasi dengan baik dengan wali murid serta mengkomunikasikan setiap
perkembangan yang dialami oleh siswa kepada wali murid.
3. Bagi Pendliti Lain
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk
penelitian lain yang meneliti tentang peran guru dalam mengembangkan

psikososia anak.
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PEDOMAN WAWANCARA
PERAN GURU DALAM MENGEMBANGKAN PSIKOSOSIAL ANAK DI
TK PERTIWI KEMASAN KECAMATAN BOJONG
Sumber Informan: Kepala Sekolah dan Guru Kelas TK Pertiwi Kemasan
Kecamatan Bojong

PEDOMAN WAWANCARA
Rumusan Masalah Komponen Pertanyaan
Wawancar a
. Bagaimanaperan . Peran guru . Bagaimana cara guru di TK Pertiwi Kemasan
guru dalam sebagai_sumber mengajarkan anak sikap mandiri agar ia tidak
mengembangkan belgjar dalam bergantung pada orang tua?
psikososial anak di mengembangkan |2. Hal apa yang dilakukan oleh guru agar anak

TK Pertiwi Kemasan
Kecamatan Bojong?

psikososial anak

beradaptasi dalam lingkungan sebayanya seperti
saling menghargai dan tolong menolong dengan
temannya?

. Apa bentuk yang dilakukan guru dalam

mengajarkan anak untuk memahami aturan,
norma, dan etika yang berlaku?

.. Peran guru

sebagai fasilitator
delam
mengembangkan
psikososial anak

. Adakah cara guru memfasilitasi anak agar anak

memiliki sikap keterbukaan kepada orang tua?

. Agar anak bepartisipas sosial seperti ikut aktif

dalam kegiatan, baik kegiatan di kelas maupun di
sekolah. Apa yang guru lakukan dalam
memfasilitasi mereka?

.. Apa yang dilakukan guru untuk memfasilitasi

anak agar ia memiliki rasa empati dengan orang
lan?

. Peran guru

sebagai

pengelola dalam
mengembangkan
psikososial anak

. Bagaimana cara guru mengelola kelas agar anak

dapal membedakan mana perilaku baik dan
perilaku tidak baik kepada orang tua?

. Bagamana cara guru menciptakan suasana di

kelas agar anak mampu berkomunikasi dengan
baik terhadap teman sebayanya?

. Sebagai pengelola, bagaimana guru mengajarkan

berperilaku sopan dan peduli di lingkungan?

. Peranguru

sebagai
demonstrator
dalam
mengembangkan
psikososial anak

. Apakah guru sudah memberikan anak contoh

berperilaku baik kepada orang tuanya?

. Apa bentuk yang guru lakukan dihadapan anak

agar memiliki sikap keperdulian terhadap teman
temannya?




3. Bagaimana cara ibu memberikan contoh pada
anak agar bertanggung jawab dengan sikapnya?

. Peran guru

sebagal
pembimbing
dalam
mengembangkan
psikososial anak

1. Dengan cara seperti apa guru membimbing anak
agar mampu membedakan mana perilaku baik
dan perilaku tidak baik kepada orang tua?

2. Langkah apa sgja yang guru arahkan pada anak
agar mereka paham bagaimana ia harus bersikap
dengan temannya?

3. Apa bentuk yang dilakukan oleh guru untuk
membimbing anak agar ia terbiasa bersikap
jujur?

. Peran guru

sebagai
motivator.
mengembangkan
psikososial anak

1. Bagaimana guru mendorong anak untuk selalu
berperilaku balk dengan orang tua?

2. Bagamana guru mendorong anak untuk
melakukan penyesualan sosial secara baik,
seperti: - bisa menerima orang lain daam
lingkungan belajar anak atau kegiatan anak saat
bermain?

3. Agar anak dapat beradaptas  dengan
lingkungannya, bagai mana bentuk motivasi yang
diberikan oleh guru?

.. Peran guru

sebagal evaluator
dalam
mengembangkan
psikososial anak

1. Sebaga  evaluator apakah guru sudah
mengajarkan pada anak keterampilan untuk
mengatasi masal ah?

2. Langkah seperti apa yang dilakukan guru saat
mengeval uas anak saat menentukan
keberhasilan dalam berinteraks dengan orang
lain?

3.  Bagaimana guru mengamati tingkat ketercapaian
anak dalam perkembangan moralnya?

2. Faktor

pendukung dan
faktor
penghambat
guru dalam
mengembangkan
psikososia anak
di TK Pertiwi
Kemasan
Kecamatan
Bojong

Faktor pendukung

Apa 'sga faktor pendukung guru dalam
mengembangkan psikososial anak di TK Pertiwi
K emasan K ecamatan Bojong?

Faktor penghambat

Apa sga faktor pendukung guru dalam
mengembangkan psikososial anak di TK Pertiwi
Kemasan K ecamatan Bojong?




HASIL WAWANCARA

Hari/Tangga : Kamis, 4 Januari 2024
Nama Subjek . Ibu Fitri Handayani, S.Pd (Kepala Sekolah),

Identitas

Ibu Casmiati, dan Ibu Suciana S.Pd (Guru Kelas)
: Responden

Keterangan : P (Pendliti) S (Subyek)

Pelaku

Hasil Wawancar a

Bagaimana cara guru di-TK Pertiwi Kemasan mengajarkan anak sikap mandiri
agar iatidak bergantung pada orang tua?

Guru di TK Pertiwi Kemasan ini- semuanya sudah mengajarkan bagaimana
mengembangkan pstkososial pada anak, sebagal guru kami selalu memberikan
pengetahuan dan mengajarkan pada anak untuk mandiri lepas dari orang tua.
Guru juga:sudah membiasakan anak untuk melepas dan memakai sepatu sendiri
disaat berangkat dan pulang sekolah.

Selain itu guru juga sudah membiasakan anak menyel esaikan tugas individunya
tanpa bantuan dari orang lain, sejadinyamba. Disini guru jugamengajarkan lagu
mba. Lirik demi liriknya berisikan bentuk bentuk kemandirian sehingga anak
mudah mengikutinya dan menerapkannya.

Hal apa yang dilakukan oleh guru agar anak beradaptasi dalam lingkungan
sebayanyaseperti saling menghargai dan tolong menolong dengan temannya?

Guru di TK Pertiwi Kemasan ini semuanya sudah mengaj arkan bagaimana
mengembangkan psikososial pada anak, sebagal guru kami selalu memberikan
pengetahuan dan mengaj arkan padaanak untuk bersikap saling tolong
menolong dengan temannya juga. Contohnya seperti saat ada temannya tidak
membawa alat tulis, guru megaj arkan anak untuk meminjamkan aat tulis dan
tidak lupa pula harus bertanggung jawab untuk mengembalikan barang yang
telah dipinjam. Selain itu, saat waktunya istirahat, anak berbagi bekal makanan
dengan temannya yang tidak membawa bekal makanan. Guru juga memiliki
program mengunjungi teman yang sakit mba bersama siswa/siswi, supaya bisa
menumbuhkan rasa kebersamaan dan supaya anak terbiasa peduli dengan
temannya

Apabentuk yang dilakukan guru dalam mengajarkan anak untuk memahami
aturan, norma, dan etika yang berlaku?

Bentuk yang dilakukan guru dalam mengajarkan anak untuk memahami aturan

dimulai dari sebuah aturan bermain mba biasanya. Sebuah permainan memiliki

aturan mainnya sendiri sendiri. Dari situ kita bisa melihat anak yang sudah nisa
mengikuti aturan dan yang belum bisa. Selain itu seperti kedisiplinan anak juga
sudah kita gjarkan.

Adakah cara guru memfasilitas anak agar anak memiliki sikap keterbukaan
kepada orang tua?




Sebagai fasilitator, dengan cara guru menggjak anak untuk tanya jawab mba.
Karena dengan tanya jawab anak akan bersifat terbuka. (Wah mba Anis hari ini
happy tidak? Happy karena apa?) anak akan menjelaskan aasan mengapa ia
happy, bahwaiasebelum berangkat dikasih uang saku tambahan samaneneknya.
Selain itu guru juga bertanya diakhir kegiatan (Hari ini anak anak sudah belgjar
apa sgja yaaa jangan lupa nanti disampaikan ke orang tua).

Agar anak bepartisipasi sosial seperti ikut aktif dalam kegiatan, baik kegiatan di
kelas maupun di sekolah. Apayang guru lakukan dalam memfasilitasi mereka?

Adapun bentuk fasilitas lain untuk mengembangkan psikososia hubungan
dengan teman sebayanya yaitu kegiatan berkelompok misalnya disetiap
minggunya ada kegiatan bermain sepakbola, estafet bola, dil. Selain itu juga
menggunakan Alat permainan edukatif mba seperti balok membuat suat proyek
supaya anak perkembangan sosianya terasah karena ia harus mendengarkan,
berdiskusi, dan berbagi dengan yangilain.

Apayang dilakukan guru untuk memfasilitasi anak agar iamemiliki rasa empati
dengan orang lain?

Kalau disini.yamba untuk memfasilitasi anak agar berempati dengan orang lain
itu melaui program mengunjungi teman yang sakit mba. Ada juga kemarin
memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW berbagi dengan Masyarakat
sekitar yang membutuhkan. Dengan adanya program tersebut anak bisa
menumbuhkan rasa empatinya kepada orang lain.

Bagaimana cara guru mengelola kelas agar anak dapat membedakan mana
perilaku balk dan perilaku tidak baik kepada orang tua?

Guru mengelola kelas dengan menata poster edukasi di dinding. Dapat berfungsi
untuk menarik minat siswa terhadap pesan-pesan yang disampaikan serta
sebaga metode peserta didik untuk tertarik dan melaksanakan pesan yang
tersirat dalam poster. Seperti hal yang boleh da tidak boleh dilakukan
(Sopan/berteriak, Maas/Rajin, Bertengkar/Sayang.teman, dll).

Bagaimana cara guru menciptakan suasana di kelas agar anak mampu
berkomunikas dengan baik terhadap teman sebayanya?

Melalui bermain peran mba, misalkan dengan tema profesi dokter. Disitu anak
anak bebas mengekspresikan dengan teman temannya layaknya dokter, pasien,
sopir ambulan, dll sehingga terbentuklah komunikasi secara natural mba.

Sebagai pengelola, bagaimana guru mengajarkan berperilaku sopan dan peduli
di lingkungan?

Kaau disini sudah menerapkan development of motor skill, care of self, care of
environment, grace and courtesy disetiap harinyamba. Kepedulian terhadap diri
sendiri (saat bersin dan batuk digarkan untuk menutup mulut) sedangkan
terhadap lingkungan (ada jadwal menyiram tanaman)

10.

Apakah guru sudah memberikan anak contoh berperilaku baik kepada orang
tuanya?

Setiap hari guru selalu memberikan contoh kepada anak mengenai berperilaku
yang baik dengan semua orang, misalnya saya sedang berbicara dengan orang
tua murid atau pun dengan sesama guru dengan penuh sopan dan senyum saat
berbicara dengan orang lain. Berbicara dengan lembut dengan nada bicara yang
tidak keras.




11.

Apabentuk yang guru lakukan dihadapan anak agar memiliki sikap keperdulian
terhadap teman temannya?

Seperti tadi yang saya sampaikan ya mba, terkhusus sikap peduli terhadap
temannya dengan melalui program menjenguk teman yang sakit. Selain itu juga
saat ada anak sedang kesusahan guru membantunya dengan Ikhlas agar anak
menirunya.

12.

Bagaimana cara ibu memberikan contoh pada anak agar bertanggung jawab
dengan sikapnya?

Dimulai dari sayasendiri ketikamelakukan kesalahan mba, sayalangsung minta
maaf. Misal ada salah satu anak yang nakal, mereka berani saling memaafkan
dan berdamai lagi.

13.

Dengan cara seperti apa guru. membimbing anak agar mampu membedakan
mana perilaku baik dan perilaku tidak baik kepada orang tua?

Sebagal pembimbing, guru membimbing anak untuk memiliki rasa empati,
berbuat baik kepada teman, saling tolong menolong, seperti dengan cara guru
mengingatkan melalui nyanyian dan tepuk tangan (Sayang semuanya, aku anak
soleh, aku. mandiri, dsb). Kadang guru membuat lagu sendiri supaya
memudahkan anak untuk mengingat dan menerapkan pada kehidupannya baik
di sekolah maupun di luar sekolah.

14.

Langkah apa saja yang guru arahkan pada anak agar mereka paham bagaimana
ia harus bersikap dengan temannya?

Kadang yaa mba guru mengumpulkan anak dari kelas A dan kelas B jadi satu,
kemudian Kita tayangkan video edukas mengenai bagaimana harus bersikap
dengan teman (bersikap kekeluargaan, tidak bolen membeda bedakan teman,
dsb)

15.

Apa bentuk yang dilakukan oleh guru untuk membimbing anak agar iaterbiasa
bersikap jujur?

Disini_keglujuran anaknya sudah baik mba, saat ada seorang anak menemukan
uang, anak segeramelaporkan ke kantor atau guru yang ada. Dengan hal tersebut
menjadikan anak bersikap jujur sgiak dini. Bentuk lain guru membimbing anak
agar terbiasa bersikap jujur yaitu 'seperti menghargal anak yang sudah mau jujur,
kemudian dorong anak untuk mengatakan hal tidak bailk maupun baik. Setelah
ia sudah mau jujur, guru memberi nasihat dengan baik agar anak tidak takut.

16.

Bagaimana guru mendorong anak untuk selalu berperilaku baik dengan orang
tua?

Guru selalu memberikan dorongan atau motivasi pada siswa. Motivas yang
diberikan oleh guru misalnya dengan memberikan reward berupa memberikan
pujian dan tepuk tangan (Waaah, hebat dan mengacungkan jempol pada anak
karena sudah mau salim kepada orang tua yang mengantarnya).

17.

Bagaimana guru mendorong anak untuk melakukan penyesuaian sosial secara
baik, seperti: bisa menerima orang lain dalam lingkungan belgar anak atau
kegiatan anak saat bermain?

Guru di sekolah ini selalu memberikan dorongan-dorongan pada siswatentunya
agar anak bisa berkembang dengan baik psikososianya. Misalnya, pada saat
anak sudah mula bisa beradaptasi dengan lingkungannya, memberikan jempol
dan pujian seperti anak yang sudah mau menyelesaikan tugas secara bersama




sama. (Waaah good job timnya mas Sena sudah berhasil menyelesaikan tugas
hari ini). Dengan begitu akan membuat anak tersebut lebih semangat dalam
melakukan kegiatan yang berbentuk kerja kelompok

19.

Agar anak dapat beradaptasi dengan lingkungannya, bagaimana bentuk motivasi
yang diberikan oleh guru?

Guru selalu mendorong anak dan meyakinkan jika lingkungan itu baik. Dengan
bermain bersamalbekerja sama membuat pekerjaan yang dilakukan lebih ringan
dan cepat dibandingkan sendiri.

20.

Sebagal evaluator apakah guru sudah mengagarkan pada anak keterampilan
untuk mengatasi masalah?

Kalau keterampilan untuk mengatasi masalah dengan orang lain disini paling ya
seperti meminta maaf tadi mba, supaya anak berdama kembali. Kalau
keterampilan menyel esaikan kegiatan sendiri bisa dengan cara seperti kegiatan
membatik dan menganyam mba Dengan kegiatan tersebut, anak dapat
menyel esaikan masalahnya sendiri'melalui kegiatan kegiatan tersebut.

21.

Langkah seperti apa yang dilakukan guru saat mengevaluas anak saat
menentukan keberhasilan dalam berinteraksi dengan orang lain?

Dengan carapenilaian ceklisdi setiap capai an indikator perkembangan sosialnya
mba.

22.

Bagaimana guru mengamati tingkat ketercapalan anak dalam perkembangan
moralnya?

Guru mengamati tingkat ketercapaian anak dalam perkembangan moralnya
dengan melihat sikap anak, kemudian jika ada hal yang tidak diinginkan
dilaporkan ke orang tuanya.

23.

Baga manafaktor pendukung guru dalam mengembangkan psikososia anak?

Faktor pendukung yang pertama keluarga mba. Keluarga merupakan inti dari
setigp perkembangan pada anak termasuk perkembangan psikososial anak.
Psikososial yang tertanam pada anak merupakan‘hasi| dari pengamatan anak
pada keluarganya secara sadar ataupun tidak sadar yang membuahkan perilaku
pada anak itu sendiri. Kemudian juga didorong oleh lingkungan. Dari
lingkungan yang baik, akan tumbuh menjadi anak yang baik.

24,

Bagaimana faktor penghambat peran guru dalam mengembangkan psikososial
anak?

Faktor penghambat peran guru dalam mengembangkan psikososial anak yaitu
salah satunya egosentris. Setiap anak memiliki ego, tetapi ada anak yang dapat
mengontrol egonya dan anak yang tidak dapat mengontrol egonya dapat dilihat
ketika lagi istirahat, ada anak yang ingin bermain kuda-kudaan tersebut tidak
dapat menaikinya karna teman yang bermain duluan tidak mau bergantian
dengan temannya
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